Perancangan Sistem Perangkat Lunak untuk mengklasifikasikan motif batik menggunakan metode K-nearest Neighbour (K-NN) by haffiz wahyu
PERANCANGAN SISTEM PERANGKAT LUNAK UNTUK MENGKLASIFIKASIKAN
MOTIF BATIK MENGGUNAKAN METODE K-NEAREST NEIGHBOUR (K-NN)
 
Haffiz Wahyu¹, Iwan Iwut Tritoasmoro², Ratri Dwi Atmaja³
 
¹Teknik Telekomunikasi, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom
Abstrak
Batik Indonesia memiliki beragam corak motif dan modelnya yang pada tiap daerah berbeda-beda
dan menjadi ciri khas daerah tersebut. Dari berbagai corak tersebut ada yang memiliki bentuk
yang hampir sama sehingga dapat diklasifikasikan ke dalam suatu jenis batik tertentu. Hal inilah
yang menjadi latar belakang topik tugas akhir ini yaitu klasifikasi motif batik. Seperti kita
ketahui perkembangan teknologi dibidang pengolahan citra digital sudah sangat pesat tepatnya
teknik pengenalan pola suatu citra digital sehingga digunakan pengolahan citra digital untuk
mengklasifikasikan sebuah citra batik.
Tugas Akhir ini membahas mengenai teknik untuk mengklasifikasikan motif batik dengan
menggunakan pengolahan citra digital. Metode ekstraksi ciri yang digunakan adalah Local Binary
Pattern (LBP). Metode klasifikasi yang digunakan adalah K-Nearest Neighbor (KNN). Proses
terdiri dari input Citra, preprocessing, Ekstraksi ciri Local Binary Pattern (LBP), pembangunan
model klasifikasi K-NN, dan proses klasifikasi K-NN untuk menentukan motif dari sebuah foto
pola batik yang menjadi input perangkat lunak.
Pengujian yang dilakukan terdiri dari 4 skenario pengujian yaitu pengujian terhadap parameter
ekstraksi ciri LBP, banyak data setiap kelas pada proses pembangunan model K-NN, parameter
nilai K pada klasifikasi K-NN, dan jenis jarak pada proses klasifikasi K-NN. Parameter terbaiknya
adalah parameter ukuran resize : 160x120 piksel, parameter filter median: 7, parameter jenis
ketetanggan LBP: radius 1 dan 8 titik, parameter K=1, dan jenis jarak adalah correlation.
Parameter terbaik menghasikan akurasi sebesar 99,14% terhadap jumlah data uji sebanyak 116
data dengan waktu latih selama 2,89 detik dan waktu rata-rata citra uji diproses adalah 0,04
detik.
Kata Kunci : Batik, Klasifikasi, K-NN, Local Binary Pattern, LBP.
Abstract
Indonesian batik motifs have various shades and styles in each region are different and
characteristic of the area. Of various shades are there that have almost the same shape so that it
can be classified into a certain type of batik . This is the background of this thesis topic that
classification motif. As we all know developments in the field of digital image processing
technology has been very rapid precise pattern recognition techniques that use a digital image
digital image processing to classify an image of batik .
Final task is to discuss the techniques for classifying motif using digital image processing .
Feature extraction method used is the Local Binary Pattern (LBP). Classification method used is
the K - Nearest Neighbor (KNN) . The process consists of the input image , preprocessing ,
extraction ciri Local Binary Pattern (LBP) , the construction of classification models K - NN , and
K - NN classification process to determine the motive of a photo batik patterns that become the
input software .
Tests were conducted consisted of 4 test scenarios that test the characteristic parameter
extraction of LBP , a lot of data every class in the K - NN model development , parameter value of
K in K - NN classification , and type of distance on the K - NN classification . Is the best
parameter resize size : 160x120 pixels , median filter parameters : 7 , parameter types neighbor
LBP : radius 1 and 8 points , the parameter K = 1 , and the type of distance is correlation. Best
parameters generate an accuracy of 99.14 % on the amount of test data with the data as much as
116 times coached for 2.89 seconds and the average time of test images are processed is 0.04
seconds .
Keywords : Batik , Classification , K - NN , Local Binary Pattern , LBP
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1.1 Latar Belakang 
Batik merupakan salah satu budaya Indonesia yang menjadi ciri khas 
bangsa Indonesia. Batik Indonesia, sebagai keseluruhan teknik, teknologi, serta 
pengembangan motif dan budaya yang terkait, oleh UNESCO telah ditetapkan 
sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi 
(Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) sejak 2 Oktober 
2009. Batik Indonesia memiliki beragam corak motif dan modelnya yang pada 
tiap daerah berbeda-beda dan menjadi ciri khas daerah tersebut. Dari berbagai 
corak tersebut ada yang memiliki bentuk yang hampir sama sehingga dapat 
diklasifikasikan ke dalam suatu jenis batik tertentu. Hal inilah yang menjadi latar 
belakang topik tugas akhir ini yaitu klasifikasi motif batik. Seperti kita ketahui 
perkembangan teknologi dibidang pengolahan citra digital sudah sangat pesat 
tepatnya teknik pengenalan pola suatu citra digital sehingga digunakan 
pengolahan citra digital untuk mengklasifikasikan sebuah citra batik. 
Tugas Akhir ini membahas mengenai teknik untuk mengklasifikasikan 
motif batik dengan menggunakan pengolahan citra digital. Metode ekstraksi ciri 
yang digunakan adalah Local Binary Pattern (LBP). Metode klasifikasi yang 
digunakan adalah K-Nearest Neighbor (KNN). 
Beberapa penelitian sebelumnya yaitu, yang dilakukan oleh Indra 
Kurniawan
[1]
menggunakan metode Independent Component Analysis (ICA) dan 
Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation, pada penelitian ini menggunakan2 
model pengklasifikasian untuk mendapatkan hasil akurasi sistem yang maksimal. 
Model pertama adalah model tanpa preprocessing cropping pada citra asal, dan 
model kedua adalah model dengan proses cropping pada citra asal. Dengan model 
pertama didapatkan hasil akurasi tertinggi mencapai 60%, sedangkan dengan 
model kedua didapatkan hasil mencapai 87,5%. Sementara, pengenalan motif 
batik yang dilakukan oleh Bernardinus Arisandi
[2]
 menggunakan metode rotate 
waveletfilterdan neural network dengan akurasi 78,26% . Kelemahan dari salah 
satu penelitian sebelumnya adalah akurasi yang belum mencapai 90%.  
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Penelitian pada Tugas Akhir ini merupakan bagian awal dari tahapan 
untuk membangun perangkat lunak yang dapat mengklasifikasikan motif batik 
menggunakan metodeK-Nearest Neighbour (KNN), serta menguji metode tersebut 
sehingga menghasilkan teknik klasifikasi dengan akurasi yang baik. 
Pembangunan perangkat lunak yang dapat mengklasifikasikan motif batik 
menggunakan metodeK-Nearest Neighbour (KNN) dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu tahap pelatihan dan tahap pengujian. Tahap pelatihan bertujuan untuk 
mendapatkan fitur-fitur penting hasil proses ekstraksi ciri yang akan menjadi 
masukan untuk tahap pengujian. Tahap pengujian bertujuan untuk melihat 
bagaimana perangkat lunak berjalan dari awal sampai akhir dengan beberapa 
parameter pengujian. 
 Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menghasilkan perangkat 
lunak yang dapat mengklasifikasikan motif batik dengan akurasi yang baik 
dengan penggunaan metode yang tepat. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu : 
1. Bagaimana mengimplementasikan metode K-Nearest Neighbour untuk 
membangun perangkat lunak yang dapat mengklasifikasikan motif batik. 
2. Bagaimana pengaruh image enhancement terhadap hasil akurasi 
klasifikasi motif batik. 
3. Bagaimana pengaruh parameter dari ekstraksi ciri Local Binary Pattern 
terhadap akurasi klasifikasi motif batik. 
4. Bagaimana pengaruh parameter dari metode klasifikasi K-Nearest 
Neighbour (KNN) terhadap akurasi klasifikasi motif batik. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, berikut ini 
adalah beberapa hal yang dibatasi dalam penyusunan tugas akhir, yaitu : 
1. Citra yang digunakan adalah citra yang diambil dengan menggunakan 
kamera digital CANON 1000d, namun proses pengambilan gambarnya 
untuk pelatihan dan pengujian sistem tidak dilakukan secara real-
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time(langsung diambil kemudian diolah, tetapi gambar yang diambil, 
dikumpulkan baru kemudian diolah). 
2. Motif batik yang digunakan sebanyak 5 motif yaitu Cupat Manggu, 
Kawung, Mega Mendung, Parang, dan Truntum. 
3. Kondisi batik untuk sample citra memenuhi kondisi berikut : 
a. Kain batik lurus ke depan menghadap kamera. 
b. Tidak menganalisis pengaruh intensitas cahaya saat akuisisi citra. 
c. Kain tidak kusut sehingga tidak menganalsis kondisi kain saat 
akuisisi citra. 
4. Ekstraksi ciri yang digunakan adalah Local Binary Pattern (LBP). 




Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah : 
1. Mengimplementasikan metode K-Nearest Neighbour untuk membangun 
perangkat lunak yang dapat mengklasifikasikan motif batik. 
2. Menganalisis pengaruh image enhancement terhadap hasil akurasi 
klasifikasi motif batik. 
3. Menganalisis pengaruh parameter dari ekstraksi ciri Local Binary Pattern 
terhadap akurasi klasifikasi motif batik. 
4. Menganalisis pengaruh parameter dari metode klasifikasi K-Nearest 
Neighbour (KNN) terhadap akurasi klasifikasi motif batik. 
 
1.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 
1. Studi literatur, yaitu dengan mempelajari konsep dan teori pendukung 
mengenai batik, motif batik, pengolahan citra digital, metode ekstraksi ciri, 
metode Local Binary Pattern, metode K-Nearest Neighbour (KNN), 
mempelajari toolbox pada matlab dan library pendukung yang digunakan. 
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2. Pengumpulan data, yaitu dengan melakukan akuisisi citra digital pada 5 
motif batik yaitu Cupat Manggu, Kawung, Mega Mendung, Parang, dan 
Truntum. 
3. Desain atau pemodelan perangkat lunak, pada tahap ini dibuat 
perancangan perangkat lunak untuk klasifikasimotif batik yang akan 
dibangun yang terdiri atas dua tahap yaitu tahap pelatihan dan tahap 
pengujian. 
4. Simulasi, pada tahap ini perangkat lunak yang telah dirancang 
menggunakan MATLAB 7.8.0 R2009a, untuk mendukung justifikasi 
analisis dari penyusunan tugas akhir berdasarkan data. 
5. Pengujian dan Analisis, pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap 
perangkat lunak yang telah dibangun untuk melihat keluaran dari setiap 
tahapan yang dilakukan pada perangkat lunak. 
6. Setelah proses pengujian, maka akan dianalisis hasil yang didapatkan dari 
teknik kalsifikasi motif batik menggunakan metode KNN, menganalisis 
akurasi yang dihasilkan pada citra latih dan citra uji, menganalisis 
pengaruh ciri pada LBP yang diambil sebagai masukan untuk KNN, serta 
menganalisis pengaruh besar kecilnya nilai k pada KNN. 
7. Menuliskan laporan yang menggambarkan setiap tahapan yang telah 
dilakukan dari awal sampai akhir metodologi penyelesaian masalah 
sehingga didapatkan kesimpulan kemudian dituangkan menjadi sebuah 
laporan penyusunan tugas akhir. 
 
1.6 Sistematika Penyusunan 
Penyusunan laporan tugas akhir dilakukan dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Materi yang dibahas pada bab ini yaitu mengenai latar belakang 
pengambilan topik penelitian, tujuan penelitian, rumusan masalah, 
batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan tugas 
akhir. 
BAB II : DASAR TEORI 
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Materi yang dibahas pada bab ini yaitu teori-teori mengenai batik, motif 
batik, citra digital, ekstraksi ciri, metode ekstraksi ciri Local Binary 
Pattern (LBP), metode klasifikasi K-Nearest Neighbour (KNN). 
BAB III : PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 
Materi yang dibahas pada bab ini yaitu rancangan perangkat lunak yang 
akan dibangun, meliputi deskripsi perangkat lunak, diagram alir proses, 
gambaran input dan output, ilustrasi dari metode LBPterhadap citra motif 
batik latih, pemodelan klasifikasi dengan KNN. 
BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Materi yang dibahas pada bab ini yaitu lingkungan implementasi 
mencakup spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang 
digunakan, pengujian perangkat lunak, tujuan pengujian, skenario 
pengujian, perhitungan akurasi klasifikasi motif batik yang dihasilkan, 
dan hasil pengujian serta analisis terhadap performansi sistem yang 
dihasilkan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemberian kesimpulan dari permasalahan yang dibahas berdasarkan hasil 
penelitian dengan tahapan-tahapan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya. Selain itu diberikan juga saran yang dapat menunjang 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil implementasi, pengujian, dan analisis yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari skenario pengujian terhadap paramater LBP pada proses ekstraksi ciri 
parameter terbaik: 
a. Parameter ukuran resize : 160x120 piksel. 
b. Parameter filter median: 7. 
c. Parameter jenis ketetanggan LBP: radius 1 dan 8 titik. 
d. Parameter jenis LBP: Uniform LBP. 
2. Setelah dilakukan pengujian terhadap pengaruh banyak data pada setiap kelas 
saat proses pembangunan model K-NN, akurasi tertinggi adalah 97,41% 
untuk banyak data 15 setiap kelas. Sehingga disimpulkan banyak data dan 
komposisi pada data latih sangat mempengaruhi kinerja dari proses 
klasifikasi K-NN. 
3. Dari skenario 3 pengujian terhadap paramater nilai K pada proses klasifikasi 
K-NN, akurasi tertinggi pada K=1. Sehingga secara analisis pola ciri latih 
dalam satu kelas masih tidak seragam sehingga saat dilakukan voting 
terhadap nilai K yang membesar akurasinya menurun dikarenakan muncul 
kelas yang tidak seharusnya ada pada proses voting pemenang kelas yang 
menjadi hasil kelas dari proses akhir klasifikasi K-NN. 
4. Setelah dilakukan pengujian terhadap pengaruh jenis jarak pada proses 
klasifikasi K-NN, akurasi tertinggi adalah 99,26% dengan menggunakan jenis 
jarak correlation, sedangkan akurasi terkecil adalah 97,41% dengan 
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Saran yang dapat digunakan untuk perkembangan penelitian Tugas Akhir 
selanjutnya, yaitu : 
1. Pengambilan citra dilakukan secara real-time, pengambilan gambarnya secara 
langsung. 
2. Menggunakan penambahan kelas jenis motif batik, misalnya sampai 10 kelas 
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